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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini memiki tujuan untuk mengestimasi nilai manfaat ekonomi wisata Badega 

Gunung Parang Kabupaten Purwakarta. Hasil estimasi nilai manfaat ekonomi pada penelitian 

ini menggunakan Individual Travel Cost Method. Data yang digunakan adalah data primer 

yang diperoleh dari survei sebanyak 100 responden. Kesimpulan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

1. Berdasarkan hasil regresi dari tiga variabel independen (bebas) yaitu, biaya perjalanan, 

tingkat pendapatan, dan jarak daerah asal dengan variabel jumlah kunjungan sebagai 

variabel dependen (terikat) menunjukkan bahwa hanya variabel biaya perjalanan yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah kunjungan. Sedangkan variabel tingkat 

pendapatan dan jarak daerah asal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen (jumlah kunjungan). 

2. Berdasarkan hasil estimasi valuasi ekonomi menggunakan individual travel cost 

method, hasil menunjukkan bahwa surplus konsumen Badega Gunung Parang 

Purwakarta memberikan manfaat ekonomi sebesar Rp 11.569.180 dan nilai ekonomi 

wisata Badega Gunung Parang Kabupaten Purwakarta sebesar Rp78.670.424.000 per 

tahun.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, adapun saran yang dapat diberikan. 

Berdasarkan dari 100 observasi yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

destinasi wisata Badega Gunung Parang memiliki jumlah pengunjung yang cukup banyak dan 

valuasi ekonomi yang besar di Kabupaten Purwakarta. Dengan banyaknya pengunjung dan 

besarnya valuasi ekonomi Badega Gunung Parang diharapkan pengelola Badega Gunung 

Parang dapat lebih melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata Badega Gunung 

Parang agar masyarakat lokal turut memiliki rasa memiliki terhadap kawasan tersebut. Dengan 

besarnya valuasi ekonomi Badega Gunung Parang Kabupaten Purwakarta disarankan 

pemerintah daerah dapat membuat kebijakan mengenai pembangunan berkelanjutan destinasi 

wisata dan membantu menyediakan fasilitas pendukung wisata seperti pusat informasi, 

memperbaiki jalan menuju tempat wisata, akomodasi, rumah makan dan toilet, namun tetap 

memperhatikan dan menerapkan ramah lingkungan dalam pembangunannya sehingga hal 

tersebut dapat mendorong dalam meningkatkan daya tarik pengunjung.  
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